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Abstrak: Awak kapal merupakan elemen utama dalam menjalankan operasi kapal. Hal tersebut menjadi 

penting dalam pengadaan atau pengiriman awak kapal. Namun demikian, pengiriman awak kapal 

memiliki proses yang relatif panjang dan lama sedangkan seringkali awak kapal tidak mengikuti proses 

sesuai dengan jadwal, sehingga hal ini menyebabkan keterlambatan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya keterlambatan crew on board. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kendala dalam proses pengawakan kapal. Dari hasil 

analisis data, penyebab terjadinya keterlambatan crew on board dikarenakan beberapa faktor, yaitu 

keterlambatan revalidasi sertifikat, kesulitan dalam menemukan kandidat sesuai kualifikasi, dan 

perubahan permintaan crew kapal secara mendadak. Upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi 

masalah keterlambatan ini, antara lain pemberian surat pernyataan dan sanksi apabila tidak mengikuti 

prosedur yang ada. 

Kata kunci: pengawakan kapal, crewing departemen, keterlambatan crew on board 

 

Abstract: The crew is the main element in running the ship's operations. It is important to procure or 

dispatch crew members. However, crew dispatch has a relatively long and drawn-out process and often 

crew members do not follow the process according to schedule, causing delays. This research is a 

qualitative study that aims to determine the causes of crew on board delays. Data collection in this study 

used interviews, observation, and documentation methods. The results of this study indicate that there 

are obstacles in the ship's crew process. From the results of data analysis, the causes of crew on board 

delays are due to several factors, namely delays in certificate revalidation, difficulty in finding candidates 

according to qualifications, and sudden changes in crew requests. Efforts that can be made in 

overcoming this delay problem include giving a statement letter and sanctions if you do not follow 

existing procedures. 
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PENDAHULUAN 

Industri pelayaran merupakan 

tulang punggung perekonomian global, 

berperan penting dalam menghubungkan 

berbagai negara dan benua melalui 

transportasi laut. Peran kru kapal dalam 

industri ini sangatlah penting, karena 

mereka adalah ujung tombak yang 

memastikan kelancaran operasional, 

keamanan, dan keselamatan pelayaran. 

Kru kapal, yang terdiri dari nahkoda, 

perwira, dan awak kapal, memiliki 

tanggung jawab besar dalam 

mengoperasikan kapal secara profesional 
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dan terampil, serta menjaga keselamatan 

seluruh penumpang dan muatan di 

dalamnya. Keterlambatan crew on board 

bukan hanya mengganggu jadwal 

operasional kapal, tetapi juga dapat 

menyebabkan kerugian ekonomis yang 

signifikan bagi perusahaan pelayaran. 

Ketepatan waktu menjadi faktor krusial 

dalam menjaga kelancaran operasional 

kapal. Lancarnya operasi kapal tentunya 

tidak lepas dari personil yang telah di-sijil 

untuk mengawaki sebuah kapal sesuai 

dengan Perjanjian Kerja Laut (PKL). Awak 

kapal merupakan satu kesatuan sistem 

yang menunjang kelancaran dan 

keselamatan operasi kapal mulai dari kapal 

berangkat dari pelabuhan muat sampai 

pelabuhan bongkar. 

Departemen crewing memiliki 

peran penting dalam memastikan 

ketersediaan crew yang tepat waktu dan 

berkualitas untuk setiap kapal. Proses 

pengawakan yang optimal menjadi kunci 

dalam mencegah keterlambatan crew on 

board. Tanpa koordinasi yang baik, 

persiapan crew seperti pelatihan, 

sertifikasi, dan penjadwalan tugas dapat 

terganggu. Hal ini dapat menyebabkan 

ketidaksiapan crew sebelum 

keberangkatan kapal, yang pada akhirnya 

mempengaruhi efisiensi dan keselamatan 

operasional kapal. Kurangnya koordinasi 

antar bagian juga dapat menyulitkan 

departemen crewing dalam merespons 

perubahan jadwal keberangkatan kapal 

atau kebutuhan mendesak terkait crew. 

Tanpa koordinasi yang efektif, 

penyesuaian cepat terhadap perubahan 

tersebut menjadi sulit dilakukan. Dengan 

memahami dampak negatif dari kurangnya 

koordinasi antar bagian, penting bagi 

departemen terkait untuk meningkatkan 

komunikasi dan kerjasama. Langkah-

langkah seperti pembentukan mekanisme 

koordinasi yang jelas, penggunaan sistem 

informasi terintegrasi, dan pelatihan bagi 

staf untuk memahami pentingnya 

kerjasama lintas departemen dapat 

membantu mengatasi masalah kurangnya 

koordinasi dan mencegah keterlambatan 

dalam pengurusan dokumen dan persiapan 

crew. 

Keterbatasan sumber daya manusia 

dan teknologi di departemen crewing dapat 

menjadi kendala serius yang berdampak 

pada kemampuan departemen dalam 

mengelola data crew dan memantau proses 

pengawakan secara real-time. 

Keterbatasan sumber daya manusia dapat 

mengakibatkan beban kerja yang 

berlebihan bagi staf di departemen 

crewing. Hal ini dapat menyulitkan proses 

pengelolaan data crew, seperti data pribadi, 

riwayat pekerjaan, sertifikasi, dan 

dokumen lainnya. Tanpa sumber daya 

manusia yang memadai, risiko kesalahan 

data atau kehilangan informasi menjadi 

lebih tinggi. Dengan sumber daya manusia 

yang terbatas, departemen crewing 

mungkin mengalami kesulitan dalam 

menangani proses pengawakan secara 

efisien. Hal ini dapat mengakibatkan 

penundaan dalam penempatan crew pada 

kapal yang akan berlayar, terutama jika 

proses seleksi dan persiapan crew menjadi 

terhambat. Keterbatasan teknologi juga 

dapat menghambat departemen crewing 

dalam memantau proses pengawakan 

secara real-time. Tanpa sistem yang 

memadai, informasi terkait ketersediaan 

crew, status pengawakan, dan kebutuhan 

perusahaan mungkin tidak dapat diakses 

dengan cepat dan akurat. 

Pe$rmasalahan yang se$ring te$rjadi di 

PT. Pe$layaran Andalas Bahte$ra Baruna 

adalah e$x-cre$w yang sudah dibuatkan 

namanya didalam daftar cre$w change$s 

untuk pe$rgantian awak kapal se$lanjutnya 

te$rnyata banyak yang me$ngabaikan 

panggilan dari kantor de$ngan be$rbagai 

macam alasan. Dan juga e$x-cre$w yang 

se$dang cuti tidak me$laksanakan re$validasi 

se$rtifikat dan me$dical che$ck up se$suai yang 

dipe$rintahkan. Padahal untuk me$lakukan 

re$validasi se$rtifikat dan me$dical che$ck up 

me$mbutuhkan waktu be$rhari–hari untuk 

bisa se$le$sai. Se$hingga ini me$mbuat PT. 

Pe$layaran Andalas Bahte$ra Baruna harus 
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me$ncari awak kapal baru untuk me$me$nuhi 

cre$w change$s yang sudah dibuat. 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis akan 

me$nje$laskan te$rjadinya ke$te$rlambatan 

pe$ngiriman cre$w kapal untuk 

me$laksanakan on board di PT. Pe$layaran 

Andalas Bahte$ra Baruna Jakarta. 

Pe$ngiriman awak kapal untuk 

me$laksanakan tugas di atas kapal harus 

me$me$nuhi pe$rsyaratan awak kapal 

be$rsangkutan yang akan on board se$suai 

de$ngan ke$te$ntuan dan prose$dur yang ada. 

Se$rtifikat kompe$te$nsi (COC) dan 

ke$te$rampilan (COP) awak kapal harus 

sudah me$me$nuhi validitas se$suai de$ngan 

amande$me$n STCW 2010 agar tidak 

me$njadi te$muan ke$tika inspe$ksi te$rjadi di 

atas kapal. Timbulnya pe$rmasalahan 

te$rjadi pada saat awak kapal khususnya 

pe$rwira de$ck yang te$lah sign off se$te$lah 

be$rtugas di atas kapal dan te$lah me$laporkan 

diri ke$ kantor untuk me$nye$rahkan 

dokume$n-dokume$n ke$pe$rluan sign off, 

ke$mudian me$lakukan pe$nge$ce$kan 

se$rtifikat untuk me$nge$ce$k se$rtifikat-

se$rtifikat apa aja yang sudah tidak valid 

dan pe$rlu dilaksanakan re$validasi. Se$te$lah 

pe$nge$ce$kan te$rse$but awak kapal akan 

dibe$ri me$mo untuk me$laksanakan 

re$validasi se$rtifikat baik se$rtifikat 

kompe$te$nsi ataupun se$rtifikat 

ke$te$rampilan, hal yang sama juga be$rlaku 

untuk se$rtifikat ke$se$hatan yang te$lah habis 

masa be$rlakunya. Awak kapal akan 

dibe$rikan me$mo untuk me$laksanakan 

me$dical che$ck up. Se$te$lah me$ndapatkan 

me$mo untuk me$laksanakan re$validasi 

se$rtifikat dan me$dical che$ck up, awak kapal 

khususnya pe$rwira de$ck akan me$mpe$role$h 

surat cuti se$lama 34 hari yang dite$rbitkan 

ole$h kantor dan me$laksanakan re$validasi 

se$rta me$dical che$ck up ke$tika se$dang 

me$laksanakan cuti. 

Berdasarkan fenomena yang telah 

dijelaskan pada latar belakang di atas, 

maka terdapat beberapa masalah yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apa saja faktor pe$nye$bab 

ke$te$rlambatan cre$w on board di PT. 

PE$LAYARAN ANDALAS 

BAHTE$RA BARUNA JAKARTA ? 

2. Bagaimana upaya pe$nce$gahan 

ke$te$rlambatan cre$w on board di PT. 

PE$LAYARAN ANDALAS 

BAHTE$RA BARUNA JAKARTA ? 

Analisis 

Me$nurut Satori dan Komariyah 

(2014: 200), De$finisi Analisis adalah usaha 

untuk me$ngurai suatu masalah me$njadi 

bagian-bagian. Se$hingga, susunan te$rse$but 

tampak je$las dan ke$mudian bisa ditangkap 

maknanya atau dime$nge$rti duduk 

pe$rkaranya. Me$nurut Pe$te$r Salim dan 

Ye$nni Salim (2002) analisis adalah 

pe$nye$lidikan te$rhadap suatu pe$ristiwa 

(pe$rbuatan, karangan dan se$bagainya) 

untuk me$ndapatkan fakta yang te$pat (asal 

usul, se$bab, pe$nye$bab se$be$narnya, dan 

se$bagainya). 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Se$mua pote$nsi sumbe$r daya 

manusia be$rpe$ngaruh te$rhadap upaya 

pe$rusahaan dalam me$ncapai tujuan. 

Be$tapapun majunya te$knologi, 

pe$rke$mbangan informasi, te$rse$dianya 

modal dan me$madainya bahan, jika tanpa 

sumbe$r daya manusia sulit bagi pe$rusahaan 

untuk me$ncapai tujuannya (Sutrisno, 

2011). We$rthe$r dan Davis (1996) 

me$nyatakan bahwa sumbe$r daya manusia 

adalah “pe$gawai yang siap, mampu, dan 

siaga dalam me$ncapai tujuan 

organisasi/pe$rusahaan”. Se$bagaimana 

dike$mukakan bahwa dime$nsi pokok sisi 

sumbe$r daya manusia adalah kontribusinya 

te$rhadap pe$rusahaan se$dangkan dime$nsi 

pokok manusia adalah pe$rlakuan 

kontribusi te$rhadapnya yang pada 

gilirannya akan me$ne$ntukan kualitas dan 

kapabilitas hidupnya. 

Pengawakan Kapal 

Me$nge$nai ini me$nurut UU RI No. 

17/2008 te$ntang pe$layaran me$nde$finisikan 

pe$nge$rtian awak kapal adalah orang yang 

be$ke$rja atau dipe$ke$rjakan di atas kapal 

ole$h pe$milik atau ope$rator kapal untuk 

me$lakukan tugas di atas kapal se$suai 

de$ngan jabatan yang te$rcantum dalam buku 
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sijil. Me$nurut Pe$raturan Pe$me$rintah RI 

Nomor 51 tahun 2002 te$ntang pe$rkapalan 

pe$nge$rtian awak kapal adalah awak kapal 

se$lain Nakhoda ataupun pe$mimpin kapal. 

Pe$ngawakan kapal me$rupakan aspe$k 

krusial dalam dunia maritim, yang me$liputi 

pe$ne$mpatan dan pe$ngaturan jumlah se$rta 

kualifikasi awak kapal untuk me$njamin 

ke$se$lamatan pe$layaran, e$fisie$nsi 

ope$rasional, dan ke$patuhan te$rhadap 

pe$raturan pe$rundang-undangan. 

Pe$ngawakan kapal diatur dalam be$rbagai 

pe$raturan, te$rmasuk Pe$raturan Me$nte$ri 

Pe$rhubungan (Pe$rme$nhub) No. 26 Tahun 

2022 te$ntang Pe$ngawakan Kapal Niaga 

yang me$nggantikan Ke$putusan Me$nte$ri 

Pe$rhubungan No. 70 Tahun 1998 . 

Pe$rme$nhub ini te$rdiri dari 28 pasal dan 10 

bab, yang me$ngatur be$rbagai aspe$k 

pe$ngawakan, mulai dari pe$rsyaratan awak 

kapal, kualifikasi, se$rtifikasi, hingga 

pe$ne$mpatan dan tugas masing-masing 

anggota awak. 

Crewing Departemen 

Cre$wing De$parte$me$n me$rupakan 

bagian pe$nting dalam industri maritim, 

khususnya di pe$rusahaan pe$layaran. 

De$parte$me$n ini be$rtanggung jawab untuk 

me$re$krut, me$latih, dan me$nge$lola awak 

kapal (ABK) yang akan be$rtugas di 

be$rbagai je$nis kapal. Cre$wing De$parte$me$n 

me$me$gang pe$ran vital dalam ke$be$rhasilan 

ope$rasional kapal. Tugas dan tanggung 

jawab yang komple$ks me$mbutuhkan 

ke$ahlian dan de$dikasi tinggi untuk 

me$mastikan ke$se$lamatan, ke$amanan, dan 

e$fisie$nsi ope$rasional kapal. Di masa de$pan, 

Cre$wing De$parte$me$n akan te$rus 

me$nghadapi tantangan dan pe$luang baru, 

yang me$mbutuhkan adaptasi dan inovasi 

untuk te$tap re$le$van dan kompe$titif. 

Pe$nge$rtian ke$te$rlambatan me$nurut 

E$rvianto (1998) adalah se$bagai waktu 

pe$laksanaan yang tidak dimanfaatkan 

se$suai de$ngan re$ncana ke$giatan se$hingga 

me$nye$babkan satu atau be$be$rapa ke$giatan 

me$ngikuti me$njadi te$rtunda atau tidak 

dise$le$saikan te$pat se$suai jadwal yang te$lah 

dire$ncanakan. Me$nurut Callahan (1992), 

ke$te$rlambatan (de$lay) adalah apabila suatu 

aktifitas me$ngalami pe$nambahan waktu, 

atau tidak dise$le$nggarakan se$suai de$ngan 

re$ncana yang diharapkan. Ke$te$rlambatan 

pe$ngiriman awak kapal dapat diide$ntifikasi 

de$ngan je$las me$lalui sche$dule$. 

Keterlambatan Crew On Board 

Ke$te$rlambatan cre$w on board 

se$bagai suatu ke$adaan pada pe$raturan dan 

pe$manfaatan waktu yang te $lah te$rle$wat 

dari jadwal waktu yang te $lah dite$ntukan, 

se$rta tidak se$suai de$ngan re$ncana ke$giatan 

dalam pe$nataan se$rta pe$mbe$rangkatan 

cre$w yang akan be$ke$rja dan dipe$ke$rjakan 

di atas kapal ole$h pe$milik atau ope$rator 

kapal untuk me$lakukan tugasnya di atas 

kapal se$suai de$ngan jabatannya. Se$hingga 

me$nye$babkan satu atau be$be$rapa ke$giatan 

pe$nataan dan pe$mbe$rangkatan cre$w 

te$rse$but yang te$lah di te$re$ncana atau te$lah 

diatur me$njadi te$rtunda dan te$rhambat atau 

tidak te$rse$le$saikan te$pat waktu se$suai 

jadwal yang te$lah dite$ntukan. 
 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian  

Dilihat dari je$nis datanya 

pe$nde$katan pe$ne$litian yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini adalah pe$nde$ke$tan 

kualitatif. yang dimaksud de$ngan 

pe$ne$litian kualitatif adalah suatu me$tode$ 

pe$ne$litian ilmiah yang fokus pada 

pe$mahaman te$ntang fe$nome$na yang dite$liti 

me$lalui inte$rpre$tasi dan analisis data yang 

dipe$role$h dari obse$rvasi langsung dan 

wawancara. Me$nurut Brain Acade$my 

(2023) pe$ne$litian kualitatif be$rtujuan untuk 

me$ne$mukan informasi se$de$tail – de$tailnya 

se$makin me$ndalam data yang di pe$role$h, 

maka se$makin bagus kualitas pe$ne$litian 

te$rse$but. Pe$ne$litian kualitatif me$musatkan 

pada se$be$rapa le$ngkap dan dalam 

informasi yang didapatkan pe$ne$liti. dan 

me$nje$laskan te$ntang Analisi Pe$ngawakan 

Kapal Di De$parte$me$n Cre$wing Dalam 

Me$nce$gah Ke$te$rlambatan Cre$w On Board 

PT. Pe$layaran Andalas Bahte$ra Baruna 

Jakarta, dan me$lakukan analisis te$rhadap 

te$ks yang dikumpulkan se$cara subje$ktif. 
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Metode kualitatif dapat membantu 

peneliti memahami subjek penelitian 

secara lebih dalam, sehingga membuat 

peneliti menjadi lebih akurat, tersetruktur, 

dan sesuai dengan kebutuhan subjektif 

peneliti dan dapat membantu peneliti untuk 

merancang kebijakan yang sesuai dengan 

kebutuhan subjektif peneliti. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini 

sebagai berikut.  

a. Data primer. Dikumpulkan secara 

langsung tanpa perantara melalui 

wawancara dan observasi langsung 

di PT.Pelayaran Andalas Bahtera 

Baruna Jakarta. 

b. Data sekunder. Data tambahan 

dari tinjauan literatur, jurnal, 

dan artikel terkait.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data dalam 

penelitian ini adalah 

Metode pengumpulan data yang 

dilakukan objek dalam memperoleh data 

yang berhubungan dengan masalah yang di 

teliti oleh penulis, metode pengumpulan 

data yang ditulis oleh peneliti dilakukan, 

yaitu sebagai berikut. 

1) Wawancara 

Penelitian ini melakukan 

wawancara untuk menggali informasi 

mengenai Analisis Pengawakan Kapal di 

Crewing Departemen dalam Mencegah 

Keterlambatan Crew on Board pada PT. 

Pelayaran Andalas Bahtera Baruna Jakarta 

dan masalah yang diangkat. 

Melalui wawancara ini peneliti 

menggali data, informasi, dan kerangka 

keterangan dari subyek penelitian. 

2) Observasi  

Observasi salah satu cara untuk 

mendapatkan informasi apapun dari suatu 

peristiwa dengan cara mengamati secara 

langsung. Serta fenomena pada fokus 

penelitian yang terjadi. Obsevasi dilakukan 

peneliti dengan cara terjun langsung ke 

Kantor PT.Pelayaran Andalas Bahtera 

Baruna Jakarta. 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan 

penyediaan proses penyediaan dokumen-

dokumen dengan menggunakan bukti yang 

akurat berdasarkan temuan. 

Teknik Analisis Data 

Dalam tinjauan ini, penulis 

menggunakan teknik analisis pendekatan 

kualitatif, kehadiran peneliti diharuskan 

berbaur dan menyatu dengan objek 

penelitian, sehingga kehadirannya tidak 

dapat diwakilkan. Selama penelitian 

berlangsung dilakukan pengamatan untuk 

mengeksplorasi fokus penelitian. Pada 

penelitian ini mencari fokus penelitian 

terlebih dahulu melalui gambaran umum, 

seperti kajian dan dokumen. Penulis juga 

melakukan survey mengenai lokasi dan 

tempat penelitian, wawancara, observasi. 

di PT. Pelayaran Andalas Bahtera Baruna 

Jakarta, guna untuk mendapatkan 

informasi untuk permasalahan penelitian, 

yaitu 

a. Analisis pe$ngawakan kapal di 

De$parte$me$n Cre$wing dalam 

me$nce$gah ke$te$rlambatan cre$w on 

board PT. Pe$layaran Andalas Bahte$ra 

Baruna Jakarta. 

b. Analisis pe$nce$gahan ke$te$rlambatan 

cre$w on board PT. Pe$layaran Andalas 

Bahte$ra Baruna Jakarta. 

PEMBAHASAN 

1. Penyebab terjadinya keterlambatan 

crew on board 

Se$tiap pe$rusahaan pe$layaran 

be$rharap agar pe$rusahaan te$rse$but dapat 

be$rke$mbang se$suai de$ngan ke$inginannya 

masing-masing. Pe$rusahaan pe$layaran 

khususnya di de$parte$me$n cre$wing 

me$nginginkan pe$ngiriman awak kapal 

de$ngan te$pat waktu agar ke$giatan cre$w 

change$s dapat be$rjalan se$suai de$ngan yang 

sudah dijadwalkan. Pe$ngiriman awak kapal 

te$pat waktu juga akan me$mudahkan prose$s 

cre$w change$s kapal baik yang se$dang 

me$laksanakan on board maupun awak 

kapal yang se$dang me$laksanakan cuti. Jika 

pe$ngiriman awak kapal tidak se$suai de$ngan 

yang diharapkan maka akan me$ngganggu 

prose$s cre$w change$s kapal yang sudah 
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dire$ncanakan yang akan me$ngakibatkan 

ke$te$rlambatan cre$w on board. 

Dari hasil wawancara yang 

dilakukan ole$h pe$ne$liti didapatkan 

be$be$rapa te$muan me$nge$nai faktor 

pe$nye$bab te$rjadinya ke$te$rlambatan cre$w 

on board pada PT. Pe$layaran Andalas 

Bahte$ra Baruna Jakarta. Be$rikut pe$nye$bab 

te$rjadinya ke$te$rlambatan cre$w on board 

pada PT. Pe$layaran Andalas Bahte$ra 

Baruna Jakarta, 

1. Ke$te$rlambatan prose$s administrasi dan 

pe$ngurusan dokume$n 

Pada saat me$laksanakan cuti, para 

awak kapal diwajibkan untuk me$re$validasi 

se$rtifikat–se$rtifikat yang sudah habis masa 

be$rlakunya. Hal ini me$liputi ve$rifikasi 

dokume$n, pe$ngurusan visa, dan me$dical 

che$ck-up. Te$tapi pada ke$nyataannya, para 

awak kapal tidak me$laksanakan re$validasi 

se$suai de$ngan jadwal yang sudah dibe$rikan 

ole$h pe$rusahaan. Para awak kapal 

me$lakukan re$validasi se$rtifikat ke$tika 

me$nde$kati jadwal ke$be$rangkatan me$re$ka 

yang se$lanjutnya, se$hingga jadwal yang 

se$harusnya dilaksanakan untuk prose$s 

pe$rsiapan on board digunakan untuk 

me$lakukan re$validasi se$rtifkat. Pe$ngiriman 

awak kapal untuk me$ngganti awak kapal 

yang se$dang on board yang te$lah habis 

masa PKL-nya me$njadi te$rtunda dan 

me$nye$babkan te$rjadinya ke$te$rlambatan 

cre$w on board. 

De$ngan adanya tuntutan standar 

pe$laut yang dite$tapkan Inte$rnational 

Maritime$ Organization (IMO), se$mua 

pe$laut dunia te$rmasuk dari Indone$sia harus 

me$ngikuti syarat dan ke$te$ntuan Standart of 

Training Ce$rtification and Watchke$e$ping 

(STCW) Amande$me$n Manila 2010. Mulai 

tanggal 1 Januari 2017, se$rtifikat 

kompe$te$nsi (COC) ataupun se$rtifikat 

ke$te$rampilan (COP) yang be$lum di update$ 

me$ngikuti STCW Amande$me$n Manila 

2010 dianggap tidak be$rlaku, se$hingga para 

pe$laut te$rse$but tidak bisa be$rlayar. Para 

pe$laut bisa me$lakukan updating se$rtifikat 

kompe$te$nsinya se$suai de$ngan standar 

STCW Amande$me$n Manila 2010 paling 

tidak sampai de$ngan tanggal 31 De$se$mbe$r 

2016. Dari uraian te$rse$but, re$validasi 

se$rtifikat se$suai amande$me$n me$rupakan 

poin yang sangat pe$nting bagi para pe$laut 

agar te$tap bisa be$rlayar. 

2. Ke$sulitan dalam me$ne$mukan kandidat 

yang me$me$nuhi kualifikasi 

Pe$rusahaan pe$layaran me$miliki 

standar kualifikasi yang ke$tat untuk kru 

kapal, te$rutama untuk posisi pe$nting se$pe$rti 

nahkoda, pe$rwira, dan te$knisi. Kandidat 

harus me$miliki se$rtifikat dan pe$ngalaman 

yang se$suai, se$rta ke$mampuan bahasa 

Inggris yang baik. Banyak pe$rusahaan 

pe$layaran yang me$ncari kandidat yang 

be$rkualitas, se$hingga pe$rsaingan untuk 

me$ndapatkan kru yang me$me$nuhi syarat 

me$njadi sangat ke$tat. 

3. Pe$rubahan pe$rmintaan cre$w kapal 

se$cara me$ndadak 

PT. Pe$layaran Andalas Bahte$ra 

Baruna be$be$rapa kali me$laksanakan 

pe$re$krutan cre$w se$cara ce$pat kare$na 

urge$nt. Hal ini me$mbuat suasana dalam 

be$ke$rja me$njadi tidak kondusif dan 

me$ngakibatkan staf yang be$rtanggung 

jawab dalam hal itu kurang me$mpe$rhatikan 

kualitas dari cre$w yang dibutuhkan kare$na 

pe$re$krutan le$bih diprioritaskan pada 

pe$rsyaratan administratif, se$pe$rti 

dokume$n, pe$ngalaman be$rdasarkan 

se$aman book dan kurang me$mpe$rhatikan 

kualitasnya. Siste$m pe$re$krutan se$pe$rti ini 

kurang e$fe$ktif kare$na sangat rawan 

te$rhadap pe$malsuan pe$ngalaman yang ada 

pada se$aman book te$rse$but. 

Ke$ndala pe$rusahaan untuk 

me$mpe$rsiapkan cre$w pe$ngganti adalah 

singkatnya e$-mail pe$rmintaan re$place$me$nt 

cre$w dari ship owne$r ke$ pe$rusahaan, hal 

te$rse$but me$mbuat pe$rusahaan kalang kabut 

dalam me$mpe$rsiapkan cre$w pe$ngganti, 

be$lum lagi kalau tidak ada stok cre$w yang 

se$suai pe$rmintaan. Te$ntu pe$rusahaan harus 

me$ncari cre$w kapal baru dari pe$lamar yang 

prose$snya cukup lama ditambah krite$ria 

cre$w kapal yang diminta owne$r sangatlah 

tinggi. Hal yang diakibatkan dari 

pe$rmintaan cre$w kapal yang me$ndadak 
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adalah be$be$rapa kali pe$rusahaan tidak bisa 

me$laksanakan re$place$me$nt cre$w kare$na 

be$lum me$mpunyai cre$w pe$ngganti. Yang 

me$ngakibatkan ke$te$rlambatan cre$w on 

board. 

2. Upaya pencegahan keterlambatan 

crew on board 

Ke$te$rlambatan cre$w on board 

se$bagai suatu ke$adaan pada pe$raturan dan 

pe$manfaatan waktu yang te$lah te$rle$wat 

dari jadwal waktu yang te$lah dite$ntukan, 

se$rta tidak se$suai de$ngan re$ncana ke$giatan 

dalam pe$nataan se$rta pe$mbe$rangkatan 

cre$w yang akan be$ke$rja dan dipe$ke$rjakan 

di atas kapal ole$h pe$milik atau ope$rator 

kapal untuk me$lakukan tugasnya di atas 

kapal se$suai de$ngan jabatannya. Se$hingga 

me$nye$babkan satu atau be$be$rapa ke$giatan 

pe$nataan dan pe$mbe$rangkatan cre$w 

te$rse$but yang te$lah di te$re$ncana atau te$lah 

diatur me$njadi te$rtunda dan te$rhambat atau 

tidak te$rse$le$saikan te$pat waktu se$suai 

jadwal yang te$lah di te$ntukan. 

Dari hasil wawancara yang 

dilakukan ole$h pe$ne$liti didapatkan 

be$be$rapa te$muan me$nge$nai upaya 

pe$nce$gahan ke$te$rlambatan cre$w on board 

pada PT. Pe$layaran Andalas Bahte$ra 

Baruna Jakarta. Be$rikut upaya pe$nce$gahan 

ke$te$rlambatan cre$w on board pada PT. 

Pe$layaran Andalas Bahte$ra Baruna Jakarta 

1. Pemberlakuan Surat Pernyataan 

Surat pe$rnyataan adalah surat yang 

me$nyatakan te$ntang ke$sanggupan 

me$lakukan se$suatu dan se$baliknya bisa 

juga untuk me$nyatakan bahwa se$se$orang 

itu tidak pe$rnah me$lakukan suatu hal, surat 

pe$rnyataan bisa be$rsifat re$smi dan pribadi. 

Fungsi cre$wing PT. Andalas Bahte$ra 

Baruna Jakarta te$lah me$mbe$rlakukan surat 

pe$rnyataan yang ditujukan ke$pada awak 

kapal se$te$lah sign off dari atas kapal. Surat 

pe$rnyataan ini be$risi te$ntang ke$sanggupan 

awak kapal untuk me$lakukan re$validasi 

se$rtifikat kompe$te$nsi maupun 

ke$te$rampilan ke$tika se$dang me$laksanakan 

cuti darat. Jadi ke$tika jatah cuti te$rse$but 

te$lah habis dan siap me$lapor ke$ kantor 

untuk prose$s on board, se$mua se$rtifikat 

te$lah valid se$suai de$ngan re$gulasi te$rbaru. 

Ke$ndala yang se$ring dialami awak 

kapal adalah me$nunggu prose$s pe$nce$takan 

dokume$n fisik, kare$na se$te$lah 

me$laksanakan diklat pe$nce$takan se$rtifikat 

baru akan ke$luar 1-2 bulan. Hal ini me$njadi 

ke$ndala bagi para awak kapal yang harus 

se$ge$ra me$laksanakan on board, se$hingga 

dapat me$nimbulkan ke$te$rlambatan prose$s 

sign on. Namun pihak cre$wing 

me$nsiasatinya de$ngan me$mbe$rikan surat 

ke$te$rangan se$rtifikat se$suai de$ngan yang 

dire$validasikan ke$tika akan me$laksanakan 

on board. 

2. Me$ningkatkan program pe$latihan 

Pe$rusahaan me$nghadapi ke$sulitan 

dalam me$ne$mukan kandidat yang 

me$me$nuhi kualifikasi kare$na be$rbagai 

faktor, te$rmasuk kurangnya ke$ahlian 

te$rte$ntu, pe$rsaingan pe$re$krutan, dan 

kurangnya minat pada bidang te$rte$ntu. 

Untuk me$ngatasi masalah ini, PT. 

Pe$layaran Andalas Bahte$ra Baruna 

me$ningkatkan program pe$latihannya 

de$ngan cara be$rikut. 

• Me$nawarkan program pe$latihan yang 

re$le$van de$ngan ke$butuhan pe$rusahaan. 

Pe$rusahaan harus me$ngide$ntifikasi 

ke$ahlian yang dibutuhkan dan 

me$nawarkan pe$latihan yang re$le$van 

de$ngan posisi yang ingin diisi. 

• Me$mbuat program pe$latihan yang 

me$narik 

Program pe$latihan yang me$narik akan 

le$bih e$fe$ktif dalam me$mbantu karyawan 

me$mpe$lajari ke$trampilan baru. 

• Me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk 

pe$latihan be$rke$lanjutan. 

Pe$rusahaan harus me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan bagi cre$w untuk te$rus 

be$lajar dan me$nge$mbangkan 

ke$trampilan me$re$ka. 

• Me$mbe$rikan inse$ntif untuk me$ngikuti 

pe$latihan. 

Pe$rusahaan dapat me$mbe$rikan inse$ntif 

ke$pada karyawan yang me$ngikuti 

pe$latihan, se$pe$rti pe$ningkatan gaji atau 

promosi. 
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3. Me$mbuat ke$bijakan ke$pada ship owne$r 

agar pe$rmintaan re$place$me$nt cre$w 

kapal dikirimkan dua bulan se$be$lum 

masa ke$be$rangkatan cre$w pe$ngganti. 

Prose$s pe$rsiapan re$place$me$nt cre$w 

kapal me$rupakan suatu ke$giatan yang 

me$mbutuhkan waktu re$latif lama dan 

dipe$rlukan ke$te$litian me$nge$nai pre$pare$ 

dokume$n. Be$rdasarkan be$be$rapa ke$jadian 

yang be$rkaitan de$ngan me$ndadaknya 

waktu pe$rmintaan re$place$me$nt cre$w kapal 

dari ship owne$r, pe$rusahaan me$mbuat 

se$buah ke$bijakan ke$pada ship owne$r agar 

pe$rmintaan re$place$me$nt cre$w harus 

dikirimkan dua bulan se$be$lum masa 

ke$be$rangkatan cre$w kapal pe$ngganti. Hal 

ini akan me$mbuat prose$s me$mpe$rsiapkan 

cre$w kapal me$njadi maksimal dan 

me$mpe$ngaruhi te$rhadap kualitas cre$w 

kapal yang didapatkan. 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h pe$nulis se$lama 

me$laksanakan praktik darat (PRADA) 

se$lama 6 bulan di PT. Pe$layaran Andalas 

Bahte$ra Baruna Jakarta, maka pe$nulis 

dapat me$nyimpulkan dari pe$rmasalahan 

yang te$rjadi te$rse$but adalah faktor-faktor 

yang me$nye$babkan ke$te$rlambatan cre$w on 

board dise$babkan ole$h be$be$rapa faktor 

antara lain, Pe$laksanaan re$validasi 

se$rtifikat baik Ce$rtificate$ of Compe$te$nce$ 

(COC) atau Ce$rtificate$ of Proficie$ncy 

(COP) yang te$rlambat, pe$laksanaan 

Me$dical Che$ck Up (MCU) yang te$rlambat 

me$ngakibatkan te$rlambatnya pe$ne$rbitan 

se$rtifikat ke$se$hatan ole$h Balai Ke$se$hatan 

Pe$labuhan, ke$sulitan dalam me$ne$mukan 

kandidat yang me$me$nuhi kualifikasi dan 

pe$rubahan pe$rmintaan cre$w kapal se$cara 

me$ndadak. 

Upaya-upaya yang dilakukan ole$h 

PT. Pe$layaran Andalas Bahte$ra Baruna 

Jakarta untuk me$ngatasi masalah 

ke$te$rlambatan te$rse$but, yaitu 

Pe$mbe$rlakuan surat pe$rnyataan bagi para 

awak kapal yang me$langgar aturan agar 

le$bih disiplin dalam me$nge$rjakan apa yang 

te$lah dipe$rintahkan ole$h pihak kantor. 

Pe$mbe$rian sanksi bagi para awak kapal 

yang me$langgar aturan agar me$nimbulkan 

e$fe$k je$ra, se$hingga diharapkan awak kapal 

akan le$bih me$matuhi aturan-aturan yang 

te$lah dite$tapkan ole$h pe$rusahaan, 

Me$ningkatkan Program Pe$latihan dan 

Pe$ndidikan Maritim dan me$mbuat 

ke$bijakan ke$pada ship owne$r agar 

pe$rmintaan re$place$me$nt cre$w kapal 

dikirimkan dua bulan se$be$lum masa 

ke$be$rangkatan cre$w pe$ngganti. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Hasibuan. (2008). Manaje$me$n sumbe$r 

daya manusia. Jakarta: PT. Bumi 

Aksara. 

Rikietrianto. (2014). Proses rekrutmen dan 

seleksi. Diakses dari 

http://rikie$trianto.blogspot.com/201

4/06/pe$nge$rtian-prose$s-re$krutme$n-

dan-se$le$ksi.html pada tanggal 10 

Oktobe$r 2019. 

Pe$raturan Me$nte$ri Pe$rhubungan Re$publik 

Indone$sia Nomor PM 84, 2013 

tentang, Pe$re$krutan dan Pe$ne$mpatan 

Awak Kapal, Jakarta. 

Pe$te$r Ye$nni. (2002) . Analisis adalah 

pe$nguraian ( online$ ) . Diakses dari 

http://pe$nge$rtianplua,blogspot.com/

201B/01/pe$nge$rtian-analisis.html 

pada tanggal 10 Oktobe$r 2019 

Sugiyono. (2013). Me$tode$ pe$ne$litian bisnis 

(pe$nde$katan kuantitatif, kualitatif, 

dan R&D) Bandung: CV. Alfabe$ta 

Sudjadmiko, F.D.C. (1995). Pokok-Pokok 

Pe$layaran Niaga. Jakarta: PT. 

Gunung Agung. 

Pe$raturan Me$nte$ri Pe$rhubungan 

(Pe$rme$nhub) No. 26 Tahun 2022 

te$ntang Pe$ngawakan Kapal. 

Ke$putusan Me$nte$ri Pe$rhubungan Nomor 

KM 70 tahun 1998 te$ntang 

Pe$ngawakan Kapal Niaga. 

Undang-Undang te$ntang Pe$layaran, UU 

Nomor 17 Tahun 2008. 

Pe$raturan Me$nte$ri Pe$rhubungan Re$publik 

Indone$sia, SOP Pe$ne$rbitan 

Pe$ngawakan (Minimum Safe$ 

Manning Docume$nt). 

http://rikie$trianto.blogspot.com/2014/06/pe$nge$rtian-prose$s-re$krutme$n-dan-se$le$ksi.html
http://rikie$trianto.blogspot.com/2014/06/pe$nge$rtian-prose$s-re$krutme$n-dan-se$le$ksi.html
http://rikie$trianto.blogspot.com/2014/06/pe$nge$rtian-prose$s-re$krutme$n-dan-se$le$ksi.html
http://pengertianplua,blogspot.com/201B/01/pengertian-analisis.html
http://pengertianplua,blogspot.com/201B/01/pengertian-analisis.html


Fauzi A.Y., Beni A.S., Didik P.: Analisis Pengawakan Kapal di Crewing Departemen ...  288 

DOI: 10.30649/japk.v15i2.145 

PT. Pe$layaran Andalas Bahte$ra Baruna 

Jakarta diakses dari 

https://www.abbaruna.com/ 

KM 70 tahun 1998 Pasal 1 te$ntang 

Pe$ngawakan Kapal Niaga. 

“Pe$ne$rbitan Se$rtifikat Pe$ngawakan 

(Safe$ Manning Ce$rtificate$)” di 

Dire$ktorat Pe$rkapalan dan 

Ke$pe$lautan, Ke$me$ntrian 

Pe$rhubungan. 

 

https://www.abbaruna.com/

